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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa S es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 zal z zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin S Es س

 syin sy es dan ye ش

 sad S es (dengan titik di bawah) ص

 dad d de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t te (dengan titik di bawah) ط

 za z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ‟ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

  

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  A = أ

 ī = إي   Ai =  أ ي I = أ

 ū = أو Au = أو U = أ
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

  Contoh: 

 Ditulis   mar’atun jamilah        مر أة جميلت 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

  Contoh: 

 Ditulis   fatimah    فا طمت 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

 Contoh: 

 Ditulis  rabbana   ر بنا 

 Ditulis   al-bir   البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 Ditulis   asy-syamsu الشمس

 Ditulis   ar-rajulu الر جل

 Ditulis  as-sayyidah السيد ة
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan duhubungkan dengan tanda sempang.  

 Contoh: 

 Ditulis  al-qamar القمر

 ’Ditulis  al-badi البد يع

 Ditulis   al-jalil الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetatpi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /‟/. 

 Contoh: 

 Ditulis  umirtu أ مرث

   Ditulis  syai’un شيء
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MOTTO 

 

Life is must go on 

“Kalau tidak bisa berlari ya berjalan, kalau tidak bisa berjalan ya merangkak, yang 

penting jangan berhenti” 
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ABSTRAK 
 

 

SEKAR ROSVIONA TYARTA (NIM : 1217041), “PRAKTIK 

WARALABA DI KEBAB CORNER CABANG PEKALONGAN 

PERSPEKTIF FIKIH MUMALAH”. Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah IAIN Pekalongan 2021 
 

Waralaba (franchise) merupakan bisnis yang banyak diminati 

masyarakat karena sistemnya mudah dan cepat. Dimana franchsior dapat 

memperluas pendistribusiannya di setiap wilayah tanpa mengeluarkan 

modal lagi serta mendapat penghasilan dari para mitra kerjanya, 

sedangkan  franchisee dengan mempunyai modal yang cukup dapat 

membuka usaha. Tujuan dari penelitian ini adalah   untuk   menganalisis   

praktik   waralaba   di   Kebab   Corner   Cabang Pekalongan dan 

praktiknya menurut perspektif Fikih Muamalah. 
 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode penelitian lapangan (Field Reseacrh) dengan 

pendekatan kualitiatif. Sumber data yang digunakan menggunakan 

sumber data primer dan sekunder yang diperoleh dengan cara wawancara 

pribadi, observasi, serta dokumentasi. Subyeknya adalah penerima 

waralaba Kebab Corner cabang Pekalongan. 
 

Hasil peneltiannya menunjukan praktik kontrak waralaba di Kebab 

Corner menerapkan  beberapa  tahapan,  yaitu  mengikuti  presentasi  

bisnis  franchise sampai grand opening. Kemudian dalam aspek akad, 

penetapan hak dan kewajiban, penetapan resiko juga sudah sesuai.  

Sedangkan  dalam  pembagian keuntungan belum sesuai dengan syirkah 

al-inan dalam fikih muamalah, karena bagi hasilnya dalam bentuk 

nominal. Sehingga menyebabkan penerima waralaba merasa dirugikan. 

Kata kunci : fikih muamalah, syirkah, waralaba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era modern seperti saat ini, maka makin ketatnya persaingan di 

bidang bisnis, sehingga diperlukannya ide kreatif atau teknik pemasaran yang 

menunjang. Tetapi karena minimnya biaya pemasaran yang begitu besar, 

timbulah opsi untuk meminimalisir biaya yakni melalui pemasaran yang 

efektif dan efisien, misalnya sistem franschise atau waralaba.
1
 

Terjemahan Franchise dalam bahasa Indonesia ialah waralaba, “wara” 

artinya lebih ataupun istimewa dan “laba” artinya untung. Sehingga waralaba 

adalah kegiatan bisnis yang menghasilkan keuntungan lebih/istimewa. Dapat 

juga diartikan sebagai kesepakatan kerjasama terkait metode dalam 

mendistribusikan produk ke konsumennya. Jenis waralaba meliputi waralaba 

produk, jasa dan gabungan. Keuntungan waralaba bagi franchisor adalah 

memperluas sistem distribusinya disetiap wilayah tanpa mengeluarkan modal 

lagi serta mendapatkan penghasilan dari penerima waralaba. Sedangkan bagi 

franchisee, hanya dengan modal yang cukup dapat membuka usaha.
2
 

Terdapat pula persamaan konsep waralaba dengan akad pada fikih 

muamalah terutama dalam akad  Syirkah. Syirkah adalah akad kerjasama  

diantara minimal dua pihak untuk melangsungkan sebuah usaha. Pada akad 

Syirkah, porsi laba setiap anggota nisbahnya sudah ditentukan diawal 

                                                           
1
 Andrian Sutedi, Hukum Waralaba, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2008), hlm. 38 

2
 Sonny Sumarsono, Manajemen Bisnis Waralaba, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2009), hlm. 

10-11 
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perjanjian dengan jelas dalam bentuk prosentase, misalnya 20%, 30%, atau 

50% dari laba bersih.
3
 

Sebagai studi kasusnya, peneliti mencermati pada waralaba Kebab 

Corner cabang Pekalongan yang terletak di Tegalrejo, Pekalongan. Penerima 

waralaba (franchisee) mengeluarkan modal untuk operasional usahanya, 

sedangkan pemberi waralaba (franchisor) Kebab Corner memberikan Hak 

Patennya berupa hasil dari penelitian dan suplai barang atau produk yang 

diwaralabakan. Maka, dalam keadaan ini waralaba Kebab Corner 

dikategorikan sebagai syirkah al-Inan, karena modalnya berbeda. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan penerima waralaba 

yang berada di cabang Pekalongan menjelaskan bahwa Kebab Corner dalam 

menjalankan perdagangannya menggunakan sistem bagi hasil (profit sharing) 

yang dari awal sudah ditentukan bersama antara pemberi waralaba dengan 

penerima waralaba. Pembagian keuntungan dilakukan per tahunnya yakni 

menyetorkan senilai Rp 8.000.000 dari omset penjualan, ini tidak sesuai 

dengan akad syikah yang dalam pembagian keuntungannya walaupun di awal 

perjanjian namun dalam bentuk prosentase. Hal tersebut jelas merugikan 

sepihak saja, yakni penerima waralaba. Karena pembagian keuntunganya 

walaupun sudah ditentukan diawal perjanjian namun sudah berupa nominal. 

Sedangkan apabila suatu saat terjadi kerugian ditengan menjalankan bisnis 

waralaba ini yang mengakibatkan belum tercapainya target penjualan dalam 

                                                           
3
 Linda Firdawati, Perjanjian Waralaba Menurut Hukum Islam, ( Lampung : IAIN Raden 

Intan Press, 2011), hlm. 44 
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satu tahun, maka hal ini dapat memberatkan pihak penerima waralaba untuk 

membayar kewajiban dari bagi hasilnya tersebut kepada pemberi waralaba.
4
 

Pihak penerima waralaba menyadari kurangnya pemahaman mengenai 

sistem bagi hasil berdasarkan ketentuan ekonomi syariah. Hal tersebut yang 

menimbulkan kerugian bagi penerima waralaba karena belum jelas 

keuntungan yang diperoleh tetapi sudah harus membayarkan bagi hasilnya.
5
 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, maka mendorong 

penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul “Praktik Waralaba di 

Kebab Corner Cabang Pekalongan Perspektif Fikih Muamalah ”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik waralaba di Kebab Corner cabang Pekalongan ? 

2. Bagaimana praktik waralaba di Kebab Corner cabang Pekalongan 

perspektif fikih muamalah ? 

C. Tujuan 

1. Untuk menganalisis praktik waralaba di Kebab Corner cabang Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis praktik waralaba di Kebab Corner cabang Pekalongan 

perspektif fikih muamalah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil yang diteliti bisa memberi kemanfaatan untuk 

berbagai pihak terutama yang hendak menambah ilmu tentang bisnis 

                                                           
4
 Rumuzi, Penerima Waralaba Cabang Pekalongan, Wawancara Pribadi, Sabtu, 27 

Februari Januari 2021 pukul 17.00 WIB  
5
 Rumuzi, Penerima Waralaba Cabang Pekalongan, Wawancara Pribadi, Sabtu, 27 

Februari Januari 2021 pukul 17.00 WIB 

  



4 

 

waralaba yang sedang banyak diminati di kalangan masyarakat dalam 

jangka waktu ini dan merupakan satu wadah untuk mengembangkan 

ekonomi. 

2. Manfaat Praktis 

Sedangkan manfaat secara praktisnya bagi siapapun yang membaca 

laporan ini ialah bisa memahami dan mengetahui pengaturan bisnis 

waralaba. Manfaat lainnya ialah bisa mempunyai kesadaran hukum 

terutama pada setiap pelaku usaha waralaba dan pihak-pihak yang akan 

memulai bisnis waralaba agar menjalankan bisnisnya dengan baik dan 

benar sesuai syariat Islam, yang tentunya tidak menimbulkan 

kemudharatan. 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian sebelumnya yang membicarakan tentang waralaba atau 

franchise yang peneliti temukan antara lain ialah : 

Penelitian yang berjudul Bisnis Waralaba Perspektif Hukum Islam 

oleh Iis Purwanti dari STAIN Surakarta tahun 2007. Adapun bahasannya 

terkait akad syirkah dan ijaroh saja. Kemudian simpulannya ialah akad untuk 

memperoleh waralaba dari franchisor ialah hak ibtikar (hak cipta), serta 

terdapat akad syirkah dan ijaroh jika franchisee hendak menyewa 

waralabanya untuk menjalankan bisnis.
6
 

Penelitian yang berjudul Kontrak Waralaba Perspektif Hukum Positif 

dan Hukum Syariah (Studi Kasus pada Bakmi Raos dan Bakmi Tebet) oleh 

                                                           
6
 Iis Purwanti, “Bisnis Waralaba Perspektif Hukum Islam”,  Skripsi IAIN Surakarta tahun 

2007 
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Fery Andriansyah dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2011. Adapun 

bahasannya terkait perbedaan dua objek usaha waralaba, yang mana kedua 

usaha bersangkutan bisa diterangkan terkait implementasi sistem pengelolaan 

material pokok, SDM, manajemendan perjanjian kerjasama. Kemudian 

simpulannya ialah kontrak waralaba yang ada di bakmi tebet dan raos ini 

telah selaras dengan hukum positif maupun hukum syariah.
7
 

Kajian ilmiah yang berjudul Analisis Perjanjian Bisnis Waralaba 

Makanan Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Crunchy Molen 

Kress Desa Gumpang Kartasura Sukoharjo) oleh Oktofan Hari Yudanto dari 

UMS tahun 2017. Adapun bahasannya terkait perjanjian pada waralaba 

menurut Islam jika suatu ketika terjadi sengketa atau suatu hal yang tidak 

terdapat dalam klausul akad yang disetujui para pihak diawal melakukan 

perjanjian ini. Kemudian simpulannya ialah jika suatu ketika timbul sengketa 

atau dampak maka menjadi tanggung jawab pihak yang menerima waralaba 

(berdasar klausul akadnya atau jika tidak tertulis dalam akadnya).
8
 

Kajian yang berjudul Tinjauan Fatwa DSN-MUI dan PP No.42 tahun 

2007 terhadap Bisnis Waralaba oleh Qisthi Abidy dari UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang tahun 2013. Adapun bahasannya terkait waralaba menurut 

hukum positif yakni PP No.42 tahun 2007 dan pada hukum Islam yakni DSN-

MUI. Simpulannya ialah pada PP telah tertulis ketentuan yang membicarakan 

                                                           
7
 Fery Andriansyah,  “Kontrak Warlaba Dalam Perspektif Hukum Positif Dan Hukm 

Syariah (Studi Kasus Pada Bakmi Raos Dan Bakmi Tebet)”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah 

2011 
8
 Oktofan Hari Yudanto, Analisis Perjanjian Usaha Waralaba Makanan Dalam 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasis Di Crunchy Molen Kress Di Desa Gumpang, Kec. 

Kartasura, Kab. Sukoharjo), Jurnal Ilmiah tahun 2017 
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terkait waralaba sementara pada ketentuan MUI hanya membahas fatwa 

terkait musyrakah dan ijarah. Sehingga acuan bisnis waralabanya hanya 

berdasar pada PP saja.
9
 

Kajian yang berjudul Sistem Bagi Hasil pada Perjanjian Waralaba 

(Franchise) Perspektif Hukum Islam oleh Puji Sulistyaningsih, dkk dari 

Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Magelang tahun 2017. 

Simpulannya ialah pembagian laba pada kontrak waralaba sesuai hukum 

islam dengan sistem bagi hasil, dengan prosentasenya ialah 50:50 atau 60:40. 

Masalah yang biasa dihadapi pada perjanjian ini ialah pada saat terdapat 

kerugian, tidakseimbangnya prestasi yang diberikan dengan laba (bagi 

hasilnya) dan terdapat pembagian laba yang tidak terbuka. Untuk 

menyelesaikan masalah ini, khususnya dalam pembagian labanya dengan cara 

musyawarah mufakat, membayar ganti kerugian atau bila tidak terselesaikan 

bisa lewat arbitrase.
10

 

Dari sejumlah penelitian yang kaitannya dengan judul penelitian ini, 

perbedaannya dengan jurnal atau skripsi hukum terdahulu selain lokasi 

penelitian adalah adalah mengenai praktik mekanisme waralaba, aspek akad 

yang digunakan, dan konsep bagi hasil pada waralaba dilihat dari perspekif 

fikih muamalah. 

 

 

                                                           
9
 Qisthi Abidy, Tinjauan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Dsn-

Mui) Dan Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2007 Terhadap Bisnis Waralaba ,Jurnal Hukum 

tahun 2013 
10

 Puji Sulistyaningsih, dkk, Sistem Bagi Hasil Dalam Perjanjian Waralaba (Franchise) 

Perspektif Hukum Islam, (Magelang : Jurnal Hukum. Vol.8 No.1 Februari 2017) 
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F. Landasan Teori 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan landasan teori akad, 

syirkah, dan waralaba atau franchise. Dalam hukum Islam, istilah 

perjanjian/kontrak dinamakan dengan akad, yaitu pertemuan ijab dan qabul 

selaku pernyataan yang dikehendaki minimal dua pihak untuk menghasilkan 

sebuah akibat hukum objeknya. Tujuannya akad ialah untuk menghasilkan 

sebuah akibat hukum.  

Syirkah didefinisikan hubungan kerjasama diantara pihak yang 

berserikat pada bisnis tertentu yang mana setiap pihak berkontribusi berupa 

dana dan melalui persetujuan yakni laba dan resikonya akan menjadi 

tanggungan para pihak berdasarkan kesepakatan bersama. Waralaba sendiri 

adalah salah satu contoh dari syirkah akad. Syirkah akad terbentuk melalui 

kesepakatan, yang mana minimal dua  orang menyetujui bahwa setiap pihak 

berkontribusi berupa modal syirkah, dan setuju untuk membagi laba dan 

kerugiannya. 
11

 Hukum syirkah adalah mubah atau diperbolehkan. Syirkah 

boleh dilakukan antara sesama Muslim, antara sesama kafir dzimmi atau 

antara seorang Muslim dan kafir dzimmi. Maka dari itu, seorang Muslim juga 

boleh melakukan syirkah dengan orang yang berbeda agama seperti Nasrani, 

Majusi, dan kafir dzimmi yang lainnya selagi apa-apa yang disyirkahkan 

adalah usaha yang tidak diharamkan bagi kaum Muslim.
12
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 Ghufran A Masadi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

2002), hlm. 192 
12

 Deny Setiawan, Kerja Sama (Syirkah) Dalam Ekonomi Islam, (Pekanbaru : Jurnal 

Fakultas Ekonomi Universitas Riau, Volume 21 Nomor 3, September 2013) 
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Landasan teori yang ketiga yaitu waralaba atau franchise. yaitu 

kerjasama terkait metode pendistribusian barang atau jasa kepada konsumen. 

Dapat pula diartikan memberikan hak untuk menjual produk ataupun layanan 

dengan menggunakan merk dagang pihak yang memberi waralaba 

(franchisor) dengan kewajiban pihak yang menerima waralabanya  

(franchisee) untuk meniru semua metode dan langkah-langkah yang 

ditentukan pemberi waralabanya.
13

 Dalam waralaba (franchise) ini dapat 

dikatakan bahwa sebagai bagian dari kepatuhan mitra usaha terhadap aturan 

main yang diberikan oleh pemberi waralaba, maka mitra usaha atau penerima 

waralaba diberikan hak untuk memanfaatkan Hak Kekayaan Intelektual dari 

pemberi waralaba, baik dalam penggunaan merk, hak cipta atas logo, desain 

industri, paten berupa teknologi maupun rahasia dagang. Sebaliknya, pemberi 

waralaba memperoleh royalty atas penggunaan Hak Atas Kekayaan 

Intelektual tersbut.
14

 Royalty adalah kontribusi dari operasional usaha 

penerima waralaba yang dibayarkan kepada pemberi waralaba secara 

periodik, biasanya secara bulanan, berupa persentase tertentu dari besarnya 

omset penjualan penerima waralaba.
15
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 Gunawan, Lisensi atau Waralaba : Suatu Panduan Praktis, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, 2002), hlm. 14 
14

 Sri Redjeki Slamet, Waralaba (Franchise) di Indonesia, (Jakarta : Jurnal Hukum 

Volume 8 Nomor 2, April 2011) 
15

 Achmadi, Analisis Pengaruh Faktor Ukuran, Usia, dan Pertumbuhan Perusahaan 

Terhadap Strategi Kewirausahaan Dalam Franchising, ( Semarang : Jurnal Fakultas Ekonomi 
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G. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan berlokasi di Kebab Corner yang 

terletak di Jl. Untung Suropati, Tegalrejo, Kecamatan Pekalongan Barat, 

Kota Pekalongan, Jawa Tengah. 

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

(Field Research) yakni sebuah metode penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengkaji sebuah objek yang ditelaah dengan intensif, detail dan 

mendalam. Penelitian ini merupakan penelitian langsung ke lapangan 

terhadap obyek penelitiannya, yang mana berguna untuk memperoleh data 

yang lengkap dan valid mengenai objeknya.
16

 Karena objek dalam 

penelitian ini yaitu mengenai praktik waralaba di Kebab Corner cabang 

Pekalongan perspektif fikih muamalah, maka peneliti sangat 

membutuhkan field research untuk melakukan penelitian ini. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, 

yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subyek penelitian. Penelitian ini difokuskan pada 

praktik waralaba di Kebab Corner cabang Pekalongan. 
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 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta : Graha 

Ilmu, 2010), hlm. 87 
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3. Sumber data 

Data ialah serangkaian informasi, realitas atau simbol yang 

menjelaskan terkait kondisi objek yang diteliti. Sumber data ialah semua 

hal yang bisa memberi informasi terkait data.  

a. Data primer didapatkan langsung dari hasil penelitian lapangan, seperti 

wawancara langsung, observasi. Maksud penelitian ini ialah untuk 

mendapatkan data yang berkaitan dengan permasalahan yang di kaji. 

b. Data sekunder didapatkan dari penelitian kepustakaan.  Dalam hal ini 

bisa bersumber dari buku, jurnal artikel, tesis ataupun internet.
17

 

4. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Dalam hal ini, subjek penelitiannya ialah penerima waralaba Kebab 

Corner cabang  Pekalongan. 

b. Obyek Penelitian 

Adapun objek penelitiannya ialah praktik waralaba di Kebab Corner 

cabang Pekalongan perspektif fikih muamalah. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Ialah perbincangan dengan tujuan tertentu untuk memperoleh 

informasi terkait orang, peristiwa, tingkah laku, aktivitas dan lainnya 

yang dilaksanakan dua pihak. Dalam penelitian ini penulis akan 

mewawancarai pemberi waralaba Kebab Corner yang berada di 
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 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2002), hlm. 37 
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Tangerang Selatan melalui pesan elektonik, dan mewawancarai 

penerima waralaba Kebab Corner cabang Pekalongan yaitu Rumuzi. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mencari data berkaitan dengan 

penelitian ini yakni berbentuk catatan, transkrip, jurnal, rekaman, 

gambar, foto, buku, surat kabar, majalah dan lainnya. 

c. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati langsung ke lapangan (objek 

yang diteliti), yaitu pada Kebab Corner cabang Pekalongan.
18

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis datanya menerapkan teknik kualitatif, yakni metode 

analisis yang dilaksanakan dengan menghimpun seluruh bahan yang 

didapatkan untuk kemudian dilakukan analisis berdasarkan fikih 

muamalah berhubungan dengan masalah yang hendak di kaji. Kemudian 

diambil simpulannya melalui metode deduksi. Metode deduksi ialah teknik 

melakukan analisa data yang sifatnya umum lalu dibuat kesimpulan secara 

khusus.
19

 Metode berguna untuk menganalisis konsep praktik waralaba 

perspektif fikih muamalah. 
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 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta : Graha 

Ilmu, 2010), hlm. 80 
19

 Uma Sekaran, Metodelogi Penelitian Untuk Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), 

hlm. 20 
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H. Sistematika Penulisan 

BAB I akan diuraikan terkait pendahuluan, yang memuat latar 

belakang dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian 

sebelumnya yang relevan, landasan teori, metode penelitian beserta 

sistematika penulisannya.  

BAB II berisi mengenai tinjauan umum yang memuat teori dan 

konsep waralaba secara umum dan sub bab lain, waralaba menurut perspektif 

teori akad dan sub bab lain. Dan terdapat akad syirkah yang terdapat dalam 

melakukan bisnis waralaba. 

BAB III membahas gambaran umum dari profil objek penelitiannya 

yakni bisnis waralaba di Kebab Corner. Dalam hal ini, peneliti juga 

menyajikan sistem waralaba pada bisnis waralaba Kebab Corner yang 

pusatnya di Tangerang Selatan dan Kebab Corner cabang Pekalongan selaku 

pihak yang menerima waralaba (franchisee).  

BAB IV akan diuraikan analisis fikih muamalah terhadap bisnis 

waralaba di Kebab Corner cabang Pekalongan. Pembahasannya yaitu tentang 

bisnis waralaba yang akan ditinjau menurut fikih muamalah yakni mengenai 

telah memenuhinya syarat, rukun, dan penanggungan risiko. 

BAB V berisikan simpulan dan saran. Simpulan yang diungkapkan 

menurut perspektif fikih muamalah terkait praktik waralaba di Kebab Corner 

cabang Pekalongan. Saran untuk memberikan masukan kepada pelaku bisnis 

yang belum memahami atas usaha yang dijalankanya, dan bagi yang sudah 

memahaminya diharap agar mempraktikkan bisnis berdasar fikih muamalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Praktik waralaba di Kebab Corner memiliki beberapa tahapan atau 

mekanisme dalam menjalankan bisnisnya, antara lain mengikuti 

presentasi bisnis franchise, mengisi formulir pendaftaran calon mitra, 

membayar Down Payment, survei lokasi, trainning managemen, 

penandatangnan agreement franchise, melunasi sisa investasi, penyerahan 

berkas franchise, produksi outlet, penjadwalan grand opening outlet dan 

grand opening.  

2. Praktik waralaba pada Kebab Corner cabang Pekalongan perspektif fikih 

mumalah beberapa aspeknya sudah sesuai, yaitu dalam aspek akad, rukun 

dan syaratnya sudah terpenuhi. Dalam pembagian hak dan kewajiban para 

pihak sudah sesuai dengan prinsip fikih muamalah karena hak dan 

kewajiban para pihak sudah adil dan setara. Dalam penetapan resiko juga 

sudah sesuai, karena ditanggung oleh para pihak secara bersama. Namun, 

aspek bagi hasilnya belum sesuai dengan syirkah al-inan dalam fikih 

muamalah. Karena pembagian keuntungannya walaupun sudah ditetapkan 

diawal perjanjian namun dalam bentuk nominal. Sedangkan dalam akad 

syirkah, pembagian keuntungannya itu dalam bentuk prosentase supaya 

tidak merugikan salah satu pihak. Apabila dalam suatu waktu penerima 

waralaba dalam menjalankan usahanya belum balik modal atau 

penghasilan outletnya belum mencapai target, namun tetap harus 
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menyetorkan bagi hasil kepada pemberi waralaba, hal ini dapat 

memberatkan salah satu pihak yaitu pihak si penerima waralaba. 

B. Saran 

1. Secara umum bisnis waralaba adalah kontrak bisnis dibawah tangan. 

Hendaknya pada saat proses penandatanganan bisnis waralaba diperlukan 

dengan melibatkan beberapa saksi agar, karena kekuatan hukum dari 

perjanjian dibawah tangan tidak sekuat akta otentik.  

2. Dari pembahasan diatas, dijelaskan bahwa bisnis waralaba dalam 

pandangan fikih muamalah adalah sama dengan akad syirkah. Dalam 

akad syikah membahas tentang adanya sistem pembagian keuntungan 

dalam bentuk prosentase, sedangkan kontrak bisnis waralaba di Kebab 

Corner pembagian keuntungannya dalam bentuk nominal. Hal ini dapat 

mengakibatkan kerugian pada salah satu pihak padahal kedua belah pihak 

masih dalam satu majelis akad. Sebaiknya, dikemudian hari kontrak 

bisnis waralaba menggunakan akad jual beli saja, sehingga antara kedua 

belah pihak tidak memiliki beban dalam hal pembagian keuntungan. 

3. Sebagai umat muslim, kita sebisa mungkin harus menghindari segala 

macam transaksi yang bertentangan dengan syariat Islam, seperti riba, 

maysir dan , gharar. Serta dalam bermuamalah selalu mengedepankan 

prinsip keadilan, sehingga dapat menjadi pelopor majunya bisnis ekonomi 

berbasis Islam di Indonesia. 
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN PENERIMA WARALABA KEBAB 

CORNER CABANG PEKALONGAN 

1. Peneliti  : Mengapa tertarik membeli waralaba Kebab Corner? 

Narasumber : Karena bisnis makanan salah satu bisnis yang tidak akan 

pernah mati. Apabila kebab ini makanan yang enak dan bergizi, sehingga 

dapat dinikmati oleh semua kalangan. 

2. Peneliti  : Apa syarat yang harus dipenuhi agar mendapatkan hak 

dari  franchise Kebab Coner? 

Narasumber : Awalnya harus membayar Down Payment (DP) sebesar 

Rp 5.000.000,- sebagai tanda jadi. Kemdian sisa investasinya dilunasi ketika 

sudah menandatangani perjanjian kerjasama sebesar Rp 35.000.000,-.  

3. Peneliti  : Apa saja hak dan kewajiban masing-masing pihak? 

Narasumber         : Hak dan kewajibannya :  

Kewajiban pemberi waralaba (franchisor) : 

a. Menyiapkan semua komponen termasuk bahan baku dan 

perlengkapan yang dibutuhkan oleh penerima waralaba 

(franchisee), 

b. Memberikan trainning atau pelatihan dan fasilitas yang 

memadahi, 

c. Menyiapkan gerai atau oulet untuk penerima waralaba 

(franchisee), 

d. Membantu mengirimkan paket usaha melalui ekspedisi, 



 

e. Melayani penerima waralaba (franchisee) untuk melakukan 

pemesanan bahan baku dan lain-lain melalui Customer Service. 

Hak pemberi waralaba (franchisor)  

a. Mendapatkan pembayaran dari penerima waralaba (franchisee) 

atas penyewaan hak lisensinya, 

b. Berhak melakukan pengawasan atau melakukan survey sewaktu-

waktu kepada penerima waralaba (franchisee). 

Kewajiban penerima waralaba (franchisee)  

a. Melakukan pembayaran investasi kepada pemberi waralaba 

(franchisor),  

b. Mempersiapkan tenaga gerai atau karyawan, 

c. Melakukan pembayaran untuk biaya ongkos kirim gerai dan 

lainnya ke alamat tujuan, 

d. Mempersiapkan transportasi lokal seperti motor, 

e. Mempersiapkan lokasi yang stategis untuk tempat sewa. 

Hak penerima waralaba (franchisee)  

a. Berhak memperoleh segalam informasi yang berhubungan dengan 

franchise tersebut,  

b. Diperbolehkan menjual produk lain selain sejenis makanan karena 

dapat menimbulkan persaingan bisnis dengan pemberi waralaba 

(franchisor),  



 

c. Berhak menjualkan barangnya berbeda dengan harga dari pemberi 

waralaba (franchisor) yaitu Rp 6.000 sampai Rp 14.000, 

d. Berhak menjual barang atau produk yang sudah di dapatkan dari 

pemberi waralaba (franchisor) Kebab Corner.  

4. Peneliti  : Bagaimana sistem pembagian keuntungan di franchise 

Kebab Corner? 

Narasumber : Pembagian keuntungan dilakukan hanya setiap satu tahun 

sekali untuk memperpanjang hak franchisee dengan membayar royalty fee 

sebesar Rp 8.000.000,- kepada pemberi waralaba atau pihak Kebab Corner.  

5. Peneliti  : Berapa harga jual produk Kebab Corner? 

Narasumber : Harga jual produknya mulai dari Rp 6.000 sampai dengan 

Rp 14.000. 

6. Peneliti  : Berapa rata-rata omset yang diperoleh per harinya? 

Narasumber : Per harinya dapat mengantongi kurang lebih sekitar Rp 

500.000 sampai Rp 1.000.000, tergantung ramai atau tidaknya outlet. 

7. Peneliti  : Pukul berapa outlet buka? 

Narasumber : Biasanya outlet buka mulai dari jam 17.00, kalau telat 

bisa sampai jam 18.00 baru buka. Tutup outlet sampai jam 22.00 WIB.  

8. Peneliti  : Apabila terjadi resiko, bagaimana prosesnya? 

Narasumber : Pihak franchise Kebab Corner akan memberikan 

kompensasi ganti rugi untuk outlet yang tutup kurang dari 6 bulan sebesar 

Rp 2.500.000,-. Sedangakn untuk outlet yang tutup lebih dari 6 bulan, resiko 

ditanggung sendiri oleh mitra/penerima waralaba. 



 

9. Peneliti  : Apa sampai saat ini bisnis waralaba yang dijalani 

berjalan baik dan lancar? 

Narasumber : Syukur selama ini bisnisnya berjalan lancar. Tetapi, 

hampir sejak adanya virus covid-19 outlet sering tutup dan pendapatan 

menurun.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN PEMBERI WARALABA KEBAB 

CORNER 

1. Peneliti : Mengapa tertarik untuk membuka bisnis waralaba? 

Narasumber : Setelah selesai kuliah, owner Kebab Corner merantau ke 

Jakarta. Peluang bisnis yang owner lirik pertama kali adalah bisnis kebab 

karena pada saat itu makanan yang masih populer adalah kebab. 

2. Peneliti : Bagaimana awal mula berdirinya Kebab Corner? 

Narasumber : Tahun 2007, pertama kali kantor franchise Kebab Corner 

buka di Tangerang Selatan, dengan kantor masih dalam wujud kontrakan 

biasa 1 kamar, difungsikan sebagai gudang dan mesh. Outlet pertama 

buka di Cirendue, Tangerang Selatan. 

3. Peneliti : Berapa modal untuk bergabung dengan franchise Kebab 

Corner? 

Narasumber : Dengan membayar sebesar Rp 40.000.000,-, sudah 

komplit untuk biaya initial investment termasuk gerobak, bahan baku, 

peralatan masak), franchisee fee, dan infaq. 

4. Peneliti  : Bagaimana cara beli franchise Kebab Corner? 

Narasumber  : Ada dua tahapan untuk bekerja sama dengan franchise 

Kebab Corner yang prosesnya selama 4 minggu. Pada 2 minggu pertama : 

mengikuti presentasi bisnis franchise Kebab Corner yang akan membahas 

mengenai prospectus yang berhubungan dengan usaha bisnis Kebab 

Corner; mengisi formulir calon mitra franchise Kebab Corner; membayar 



 

Down Payment (DP) sebesar Rp 5.000.000,-  kepada pihak franchise 

Kebab Corner 

Dalam jangka waktu 2 minggu; survei lokasi strategis dan fiksasi; 

trainning management pengelolaan outlet agat dapat bersaing dengan 

franchise yang lain; penandatanganan agreement franchise. Pada 2 

minggu setelahnya : calon mitra melunasi sisa investasi sebesar Rp 

35.000.000,- kepada franchise Kebab Corner; penyerahan berkas 

franchise kepada calon mitra yang berisi SOP franchise Kebab Corner, 

softwear keuangan, dan price list bahan baku Kebab Corner; outlet akan 

diproduksi; penjadwalan opening outlet; dan grand opening outlet. 

5. Peneliti : Berapa tanda jadi untuk bergabung dengan franchise 

Kebab Corner? 

Narasumber : Tanda jadi untuk pembayaran Down Payment (DP) 

sebesar Rp 5.000.000,- yang dibayarkan dalam jangka waktu 2 minggu. 

Apabila dalam jangka waktu yang sudah ditentukan tersebut calon mitra 

belum membayarkan DP-nya, maka dianggap gugur untuk bekerjasama. 

6. Peneliti : Berapa jarak aman lokasi outlet franchise Kebab Corner 

disetiap wilayah? 

Narasumber : Penempatan outlet di kota kecil 1 kecamatan dengan 1 

outlet kurang lebih jarak amannya 5 kilometer, kecuali pemilik dari 2 

outlet yang berdekatan sama masih bisa dipertimbangkan lagi. Untuk 

kotamadya jarak aman antar outlet minimal 1 kilometer sampai 2 

kilometer. Untuk outlet pada beda kabupaten, jarak amannya kurang dari 



 

5 kilometer. Untuk kota sedang atau kota besar, jarak amannya bisa 

kurang dari 5 kilometer, tergantung potensi, analisa pasar, dan daya beli 

konsumen. 

7. Peneliti : Berapa harga jual produk Kebab Corner? 

Narasumber : Harga jual produknya dari Rp 6.000 sampai dengan Rp 

12.000. 

8. Peneliti : Apakah harga jualnya boleh berbeda dengan mitra Kebab 

Corner? 

Narasumber : Harga jual boleh berbeda, boleh menjual dengan harga 

diatasnya lebih mahal. Tetapi, tidak boleh menjualnya dengan harga yang 

lebih murah dari yang sudah ditetapkan. 

9. Peneliti : Dimana lokasi yang cocok untuk berjualan Kebab 

Corner? 

Narasumber : Disarankan membuka outletnya dekat dengan sekolah 

seperti SD/SMP/SMA/kampus, dekat pusat keramainan, pusat 

perbelanjaan, atau dekat dengan tempat bimbel. 

10. Peneliti : Untuk biasa ongkos kirim barang ke tempat tujuan 

menjadi tanggung jawab siapa? 

Narasumber : Untuk biaya ongkirnya pengiriman barang ditanggung 

sepenuhnya oleh mitra/penerima waralaba. 

 

 



 

11. Peneliti : Apakah mitra/penerima waralaba diperbolehkan menjual 

minman pendamping? 

Narasumber : Diperbolehkan, asal jangan makanan. Karena akan 

menyebabkan persaingan dengan Kebab Corner. 

12. Peneliti : Siapa saja tarket market Kebab Corner? 

Narasumber : Target marketnya merambah ke semua kalangan, anak-

anak, dewasa, orangtua, pelajar, mahasiswa, pekerja kantoran, bapak itu, 

dan tua atau muka. Semua dapat menikmati makanan Kebab Corner, 

karena sehat dan bergizi. 

13. Peneliti : Apa franchise Kebab Corner bisa dipindahtangankan? 

Narasumber : Franchise Kebab Corner tidak bisa dipindahtangankan ke 

orang lain.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN KARYAWAN KEBAB CORNER 

1. Peneliti : Sudah berapa lama bekerja sebagai karyawan di Kebab 

Corner? 

Narasumber : Sudah hampir 2 tahun bekerja sebagai karyawan di 

Kebab Corner. 

2. Peneliti : Berapa jam operasional outlet? 

Narasumber : Dari jam 18.00 WIB sampai jam 22.00 WIB 

3. Peneliti : Berapa harga jual produk Kebab Corner? 

Narasumber : Harga jual produknya mulai dari Rp 6.000 sampai dengan 

Rp 14.000. 

4. Peneliti : Berapa rata-rata omset yang diperoleh per harinya? 

Narasumber : Per harinya dapat mengantongi kurang lebih Rp 500.000 

sampai Rp 1.000.000, tergantung ramai atau tidaknya outlet. 

5. Peneliti : Apakah Kebab Corner menerapkan bagi hasil? 

Narasumber     : Iya, menerapkan bagi hasil. 

6. Peneliti  : Biasanya outlet ramai pada hari apa? 

Narasumber   : Sering ramai pada malam Jumat dan malam Minggu 

7. Peneliti  : Bagaimana pembagian hasil antara Mas Rumuzi selaku 

penerima waralaba cabang Pekalongan dengan pemberi waralaba? 

Narasumber  : Nanti disetorkan setiap satu tahun sebesar Rp 8.000.000 

8. Peneliti    : Kapan outlet bisa balik modal? 

Narasumber      : Kurang lebih 15 bulan.  
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